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ABSTRAK 

 

UMMU AFIFAH NURIYATU ZAHROH, NIM 21204011052. Implementasi 

Metode Tamyiz Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Keterampilan 

Menterjemah Teks Arab Gundul di MBS Pleret Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

 Kitab berteks Arab gundul terkenal memiliki tingkat kerumitan dalam 

struktur kalimatnya dan tidak semua orang dapat menguasainya bahkan santri yang 

sudah pernah mempelajarinyapun masih mengalami kesulitan. Keberhasilan proses 

belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Pemilihan 

metode belajar yang tepat dan efektif merupakan faktor eksternal yang perlu 

diperhatikan. Metode Tamyiz sebagai suatu metode baca dan terjemah kitab telah 

teruji dapat memberikan kunci-kunci strategis dalam mempermudah mempelajari 

kitab berteks Arab. Latar belakang tersebut membuat peneliti untuk melakukan 

eksplorasi terkait implementasi metode Tamyiz yang diterapkan di MBS Pleret 

Yogyakarta, selain itu juga untuk mengetahui lebih lanjut keterkaitannya dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber 

data penelitian berupa orang, tempat dan kertas yang saling berinteraksi dengan 

sinergis. Teknik pengumpulan data menerapkan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data metodologis menggunakan teknik 

penelitian Miles, Huberman dan Saldana dengan tahapan kondensasi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Tahap terakhir data diperiksa 

keabsahannya menggunakan triangulasi sumber, teori dan transfermability. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa:1) Implementasi penerapan metode 

Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta dilakukan dengan melalui beberapa tahapan 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan terakhir tahap evaluasi. 2) Metode 

Tamyiz yang diimplementasikan di MBS Pleret dapat meningkatkan motivasi 

belajar santri dengan dibuktikan munculnya mental positif yang dialami oleh santri 

pada saat belajar dengan metode Tamyiz, yaitu kemampuan atensi yang lebih 

terfokus. Metode Tamyiz dianggap memiliki novelty, yang dinilai sebagai metode 

baru yang cenderung menarik perhatian mereka, selain itu juga terlihat adanya 

personal significance, yaitu adanya relevansi yang berkesinambungan dengan yang 

dibutuhkan santri dalam belajar. 3) Pembelajaran dengan metode Tamyiz di MBS 

Pleret dapat meningkatkan keterampilan menterjemah teks Arab gundul, karena 

model pembelajarannya yang dilakukan dengan pengulangan secara integratif dan 

hal ini sangat efektif dalam penyimpanan informasi di dalam pikiran jangka panjang 

(long term memory). Selain itu yang menarik dari Tamyiz adalah pembelajaran 

dengan dilagukan dan hal ini menjadi bentuk encoding yang masuk ke dalam 

memory.4) Problematika yang terjadi selama implementasi metode Tamyiz 

diantaranya yaitu kurangnya pengajar metode Tamyiz yang bersertifikasi, alokasi 

waktu pembelajaran yang masih minim, perlunya kaderisasi untuk tutor sebaya. 

Kata Kunci: Metode Tamyiz, Motivasi Belajar, Terjemah Teks Arab Gundul 
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ABSTRACT 

 

UMMU AFIFAH NURIYATU ZAHROH, NIM 21204011052. Implementation 

of the Tamyiz Method to Increase Learning Motivation and Translating Skills of 

Bald Arabic Texts at MBS Pleret Yogyakarta. Thesis, Yogyakarta: Postgraduate 

Program at UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Books with bare Arabic texts are known to have a high level of complexity 

in their sentence structure and not everyone can master them, even students who 

have studied them still experience difficulties. The success of the teaching and 

learning process is strongly influenced by external and internal factors. Selection of 

appropriate and effective learning methods is an external factor that needs attention. 

The Tamyiz method as a method of reading and translating books has been tested 

to provide strategic keys in making it easier to study books with Arabic texts. This 

background prompted researchers to explore the implementation of the Tamyiz 

method which was applied at MBS Pleret Yogyakarta, as well as to find out more 

about its relationship to increasing students' learning motivation. 

The type of research used is field research using descriptive research 

methods with a qualitative approach. Sources of research data are people, places 

and paper that interact synergistically with each other. Data collection techniques 

apply observation, interviews and documentation. The methodological data 

analysis techniques use the research techniques of Miles, Huberman and Saldana 

with the stages of condensing data, presenting data and drawing conclusions. The 

last stage of the data validity was checked using triangulation of sources, theory and 

transferability. 

The results of this study state that: 1) Implementation of the application of 

the Tamyiz method at MBS Pleret Yogyakarta is carried out through several stages, 

namely the preparation stage, the implementation stage and finally the evaluation 

stage. 2) The Tamyiz method implemented at the SBM Pleret can increase students' 

learning motivation by demonstrating the emergence of positive mentality 

experienced by students when studying with the Tamyiz method, namely the ability 

to pay more attention. The Tamyiz method is considered to have novelty, which is 

considered a new method that tends to attract their attention, besides that there is 

also a personal significance, that is, there is continuous relevance to what students 

need in learning. 3) Learning with the Tamyiz method at MBS Pleret can improve 

skills in translating bald Arabic texts, because the learning model is carried out with 

integrative repetition and this is very effective in storing information in long term 

memory. Apart from that what is interesting about Tamyiz is learning by singing 

and this becomes a form of encoding that enters memory. 4) The problems that 

occur during the implementation of the Tamyiz method include the lack of certified 

Tamyiz method teachers, the allocation of learning time which is still minimal, the 

need for cadres to peer tutors. 

Keywords: Tamyiz Method, Learning Motivation, Translation of Bald Arabic 

Texts 
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MOTTO 

 

 اعَْلَمُ   هُوَ   رَبَّكَ   انََّ   اَحْسَنُ   هِيَ   ِ&لَّتىِ   وَجَادِلهْمُْ   الحَْسَنَةِ   وَالْمَوْعِظةَِ   بلِْحِكْمَهْ   رَبِّكَ   سَبِيْلِ   اِلىَ   ادُعُْ 
 »۱۲۵   : «النحل بلِْمُهتَدِيْنَ  وَهُوَاعَْلَمُ  سَبِيْلِهِ  نْ عَ  ضَلَّ  بمِنَْ 

 

“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 

ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah 

mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah 

yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk). [QS. An-Nahl (16): 125]1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an Terjemah (Bandung, Sygma Creative Media Corp, 2014), hlm. 281. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orientasi pembangunan pendidikan dewasa ini adalah peningkatan 

kualitas penyelenggaraan pembelajaran. Peningkatan kualitas penyelenggaraan 

pembelajaran tersebut memiliki peranan sentral dalam upaya mewujudkan 

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Prestasi belajar siswa saat 

ini dijadikan ukuran untuk menentukan kualitas pendidikan.2 Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat menunjukkan 

berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Akibatnya, semua siswa diharapkan 

menunjukkan perilaku yang baik sebagai bentuk dari prestasi belajar setelah 

mengalami proses pendidikan untuk jangka waktu tertentu.3 

Prestasi belajar dapat dilatar belakangi oleh beberapa faktor yang pada 

dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu faktor yang 

bersumber dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang bersumber 

dari luar diri siswa (faktor eksternal).4 Faktor yang bersumber dari dalam diri 

siswa (faktor internal) meliputi: minat, motivasi, cara belajar, kematangan dan 

 

2 Wahyu Aprilia, “Organisasi dan Desain Pengembangan Kurikulum,” Islamika: Jurnal 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (2020): 208–26, 

https://doi.org/10.36088/islamika.v2i2.711. 

3 Dessi Mulyani, “Hubungan Kesiapan Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar,” Konselor: 

Jurnal Ilmiah Konseling 2, no. 1 (2013): 27–31, https://doi.org/10.1088/1742-6596/943/1/012017. 

4 Purwanto Ngalim, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 107. 
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kesiapan, dan lain sebagainya, sedangkan faktor yang bersumber dari luar diri 

siswa (faktor eksternal) meliputi: guru, lingkungan sekolah, keluarga, 

lingkungan masyarakat, dan lain sebagainya.5 

Motivasi belajar akan mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

perbuatan guna memperoleh hasil yang diinginkan. Jika anak-anak memiliki 

dorongan motivasi belajar, maka mereka akan belajar lebih efektif, hal ini yang 

akan mengarah pada prestasi belajar yang lebih tinggi.6 Sebagaimana menurut 

Sardiman7 bahwa motivasi dapat berfungsi sebagai motivator untuk usaha dan 

kinerja, karena dorongan seseorang menjadi berusaha. Adanya motivasi yang 

baik dalam belajar akan memberikan hasil yang positif. Dengan kata lain, 

seseorang yang belajar akan dapat memperoleh hasil yang baik jika mereka 

berusaha keras. Semakin tinggi motivasi seseorang akan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pencapaian belajarnya. 

Termasuk juga motivasi belajar dalam membaca dan memahami teks 

Arab baik yang berharokat atau tanpa harakat yang merupakan salah satu 

referensi utama bagi keilmuan dunia Islam. Menguasai teks Arab gundul 

memang membutuhkan keterampilan tersendiri karena tidak banyak yang 

mampu membacanya dengan baik, lantaran dibutuhkan persyaratan yang 

cukup rumit. Para santri harus paham nahwu (tata bahasa Arab) sharaf (bentuk-

 
5 Ngalim, hlm. 107. 

6 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran 

(Jakarta: Delia Press, 2004). 

7 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2006), hlm. 85-86. 
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bentuk dan perubahan kata dalam bahasa Arab), harus mondok lama, hafal 

ribuan bait Alfiyyah Ibn Malik dan sebagainya. 

Kitab berteks Arab pun seolah menjadi beban berat bagi santri umum 

tidak hanya bagi kaum muslim awam, bahkan para santri sekalipun, hal ini 

tentu menjadi sebuah permasalahan yang juga turut mendukung, selain sulitnya 

menterjemahkan al-Qur′ӑn. Berdasarkan beberapa pengakuan lewat penerapan 

metode Tamyiz yang sudah dipraktekan, metode ini mampu menyelesaikan 

permasalahan di atas terlebih lagi metode ini bisa diterapkan di sekolah-

sekolah umum yang berlatar belakang bukan pesantren. Hal ini telah 

dibuktikan oleh Pemkab Indramayu dengan mengadakan pelatihan bagi guru-

guru Pendidikan Agama Islam di seluruh sekolah Indramayu dan para guru 

DTA se Indramayu, tujuannya tiada lain bahwa metode di atas layak diterapkan 

untuk tingkatan anak-anak dari SD sampai Umum. Karena menurut Mulyani 

Sumantri8 keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal yang perlu diperhatikan diantaranya 

adalah pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan efektif sehingga mampu 

meningkatkan daya serap siswa. Metode merupakan cara-cara yang ditempuh 

guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan 

dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar 

anak yang memuaskan. 

 
8 Mulyani Sumantri and Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV 

Maulana, 2001), hlm. 50. 
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Abaza atau Zaun Fathin, beliau menciptakan metode pembelajaran 

menterjemahkan al-Qur′ӑn dan membaca kitab kuning secara cepat, tepat, dan 

menyenangkan, dengan 100 jam bisa. Metodenya diberi nama Metode Tamyiz, 

berdasarkan penelitiannya di Tajug Kampung Indramayu yang ditulis 

berdasarkan pengalaman ngaji di masa kecilnya kepada K. Anas Tamyiz di 

Tajug yang sama, dimaksudkan untuk keberhasilan anak-anak sejak usia 

SD/MI bisa membaca, menterjemahkan, dan menulis al-Qur′ӑn dan kitab 

berteks Arab serta mereka pun bisa mengajarkannya kepada yang lain. Beliau 

menyadari sebenarnya pendidikan dengan menggunakan Metode Tamyiz di 

atas harus dapat diartikan sebagai sebuah bimbingan secara sadar oleh pendidik 

kepada peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu 

aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar 

memiliki kepribadian yang utama.9 

Pentashih metode Tamyiz Dr. Akhsin Sakho Muhammad al-Hafidz, 

beliau mengatakan bahwa hasil uji shahihnya semua santri cilik mendapat nilai 

mumtaz (memuaskan).10
 Ini menunjukan bahwa Metode Tamyiz memiliki 

keunggulan dan Metode Tamyiz memberikan kunci-kunci yang strategis untuk 

kedua teori tersebut, dan santri bisa langsung membaca, menguraikan struktur 

 
9 Zuhairini and Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Malang: Universitas Negeri Malang UM PRESS, 2004), hlm. 1. 

10 Radar Indramayu & Mitra Dialog Cirebon, “Republika Indramayu,” 10 Januari, 2010. 
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kata sekaligus menterjemahkan al-Qur′ӑn dan teks Arab baik berharakat 

ataupun tidak berharakat. 

Penelitian Metode Tamyiz dilaksanakan dengan mengembangkan 

beberapa metode pembelajaran efektif dan neurolinguistic, dengan prinsip 

mengajar menggunakan metode ini, guru mengajar dengan cara fun and active 

teaching dan jauh dari perilaku kasar, galak dan menakutkan bagi santri, dan 

prinsip belajar Laduni, murid belajar dengan mengintegrasikan keunggulan 

otak kiri (12% potensi belajar) dan sangat cerdas memahami, keunggulan otak 

kanan (33% potensi belajar) yang dapat mengingat seumur hidup dan 

keunggulan otak bawah sadar (55% potensi belajar) maka membaca dan 

memahami terjemah al-Qur′ӑn dan kitab kuning dengan metode Tamyiz 

sangatlah mudah.11 

Salah satu sekolah yang juga telah menerapkan metode Tamyiz adalah 

MBS (Muhammadiyah Boarding School) Pleret Yogyakarta, selama kurang 

lebih 5 tahun metode tersebut telah diterapkan dan digabungkan ke dalam 

kurikulum pembelajaran sekolah. Tujuan awal dari penerapan Metode Tamyiz 

ini adalah untuk mendukung dan membantu keterampilan para santri dalam 

membaca dan menterjemah teks Arab gundul, terlebih lagi semua mata 

pelajaran Agama Islam di MBS Pleret menggunakan teks Arab gundul. Latar 

belakang tersebut yang menjadikan penelitian ini memfokuskan pada 

kemampuan dalam membaca dan menterjemah teks Arab gundul. 

 
11 Abaza, Tamyiz; Anak Kecil Saja Bisa yang Pernah Kecil Pasti Bisa (Jakarta: Tamyiz 

Publishing, 2011), hlm. 12. 
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Pada penelitian ini selain metode belajar, motivasi belajar juga 

merupakan faktor pendukung untuk tercapainya kemampuan santri dalam 

membaca dan menterjemah teks Arab gundul. Harapannya dengan metode 

belajar Tamyiz yang menarik dengan prinsip mengajar fun dan active teaching 

akan dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab santri yang kemudian 

juga semakin meningkatkan keterampilan santri dalam membaca dan 

menterjemah teks Arab gundul.  Perpaduan antara metode belajar yang menarik 

dan motifasi belajar yang tinggi memiliki kemungkinan daya juang untuk 

menghasilkan prestasi belajar yang tinggi.  

Berdasarkan pada observasi pendahuluan yang peneliti lakukan metode 

Tamyiz merupakan salah satu program unggulan di MBS Pleret Yogyakarta, 

karena harapan besarnya dengan Tamyiz santri memiliki keterampilan di dalam 

membaca dan menterjemah teks Arab gundul.12 Sebelum penerapan metode 

Tamyiz santri mengalami kesulitan di dalam belajar bahasa Arab terkhusus 

nahwu dan sharaf, karena model pembelajarannya yang masih konvensional, 

setiap pengajar atau ustadz menggunakan metode masing-masing sebagaimana 

yang telah dipelajarinya, hal ini sebagaimana wawancara kepada Mudir MBS 

Pleret.13 Peneliti juga melakukan wawancara kepada santri bahwa santri merasa 

sangat terbantu dengan metode Tamyiz tersebut, lebih mudah dan faham ketika 

 
12 Observasi pendahuluan kepada Ustadz Samsul Bahri selaku pengajar metode Tamyiz (20 

februari 2023) di MBS Pleret Yogyakarta. 

13 Wawancara kepada ustdaz Kamiluddin selaku Mudir MBS Pleret Yogyakarta (21 

Februari 2023, pukul 08.30) di MBS Pleret Yogyakarta 
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membaca dan menterjemah teks Arab gundul. Bahwa Tamyiz merupakan 

pembelajaran yang menyenangkan karena belajar sambil bernyanyi ujarnya.14 

Mengamati dari segala aspek yang telah diuraikan tersebut maka 

peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam 

terkait implementasi metode Tamyiz dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan menterjemah teks Arab gundul di MBS Pleret Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, terdapat beberapa 

fokus penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi metode Tamyiz untuk meningkatkan motivasi 

belajar santri MBS Pleret Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi metode Tamyiz untuk meningkatkan 

keterampilan menterjemah teks Arab gundul pada santri MBS Pleret 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana problematika dalam mengimplementasikan metode Tamyiz 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menterjemah teks 

Arab gundul pada santri MBS Pleret Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan strategi implementasi penerapan metode Tamyiz untuk 

meningkatkan motivasi belajar santri MBS Pleret Yogyakarta. 

 
14 Wawancara kepada beberapa santri putra dan putri tingkat SMA (29 Januari 2023) di 

MBS Pleret Yogyakarta.  
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2. Menjelaskan strategi implementasi penerapan metode Tamyiz untuk 

meningkatkan keterampilan menterjemah teks Arab gundul santri MBS 

Pleret Yogyakarta. 

3. Mengidentifikasi problematik dalam mengimplementasikan metode 

Tamyiz untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 

menterjemah teks Arab gundul. 

Adapun kegunaan penelitian dibedakan menjadi kegunaan secara praktis dan 

teoritis 

1. Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan baru serta inspirasi dan inovasi dalam dunia 

pendidikan Islam, yakni metode Tamyiz sebagai salah satu referensi 

metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menterjemah teks 

Arab gundul. 

2. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan 

sumbangan informasi dan bahan pertimbangan oleh pimpinan lembaga 

pendidikan, mudir, guru atau pihak pengambil keputusan untuk dapat 

menentukan sebuah kebijakan secara tepat terkait program metode Tamyiz 

untuk dapat meningkatkan keterampilan menterjemah teks Arab gundul.  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian dengan kajian tentang analisis metode tamyiz terhadap 

motivasi belajar dan keterampilan memahami kitab hingga saat ini banyak 

ditemukan. Untuk itu, peneliti akan mengambil beberapa kajian pustaka 

yang memiliki beberapa variabel serupa atau mengandung satu atau dua 
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unsur yang sama dengan penelitian ini dan mencari irisan pembahasan yang 

sama sekaligus menilik diferensiasi di antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan.  

Peneliti melakukan kajian pustaka dalam penelitian ini dengan 

menelaah beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, antara lain:  

Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Mulky Solahuddin (Tesis, 

2013) berjudul “Pembelajaran Metode Tamyiz Terhadap Kemampuan 

Menterjemahkan Al-Qur′ӑndan Membaca Kitab Kuning di SMP Negeri 2 

Kedokan Bunder Indramayu”. Pembahasan yang dikaji dalam tesis ini yaitu 

pelaksanaan program belajar dengan metode Tamyiz pada sekolah tersebut 

sudah berjalan secara efektif, hal tersebut dapat dicapai dengan adanya 

program yang terus diupayakan oleh pihak sekolah, hal ini juga karena 

adanya dorongan dari pihak sekolah. 

Mulky dalam penelitiannya menggunakan metode kualitatif dengan 

study lapangan yang dilakukan dengan wawancara, dialog (tatap muka 

dengan siswa dan guru-guru) disertai dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Sedangkan analisis data melaului 

deskriptif analitis, data yang terkumpul kemudian dideskripsikan secara 

kualitatif. Fokus penelitian Mulky adalah pada proses pembelajaran Tamyiz 

terhadap kemampuan menterjemah Al-Qur′ӑndan membaca kitab kuning.15 

Variabel penelitian Mulky Solahudin lah yang menjadi letak perbedaan dari 

 
15 Mulky Solahuddin, “Pembelajaran Metode Tamyiz Terhadap Kemampuan 

Menterjemahkan Al-Qur ’ an dan Membaca Kitab Kuning Di Smp Negeri 2 Kedokanbunder 

Indramayu” (2013). 
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penelitian ini. Di mana pada penelitian ini menambahkan adanya variabel 

motivasi belajar dan hal ini menjadi variabel tambahan penting untuk 

mendapatkan penemuan yang baru dan berbeda. 

Penelitian Tesis yang juga dilakukan oleh Abdul Latif (Tesis, 2016), 

mahasiswa magister Manajemen Pendidikan Islam Institut PTIQ Jakarta 

dengan judul “Pengaruh Metode Tamyiz dan Disiplin Belajar Terhadap 

Efektivitas pembelajaran Nahwu Sharaf” memberikan hasil penelitian 

bahwa adanya korelasi yang positif dan signifikan antara metode tamyiz 

(5,6%) dan disiplin belajar (52.00%) secara bersama-sama terhadap 

efektifitas pembelajaran nahwu sharaf dan sisanya 94,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang belum diteliti oleh Abdul Latif.16 

Metode penelitian yang digunakan Latif yaitu pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional. Variabel bebasnya berupa metode 

tamyiz dan disiplin belajar, sedangkan variabel terikatnya adalah efektifitas 

pembelajaran nahwu sharaf. Variabel terikat dan pendekatan penelitian 

yang digunakan Latif lah yang menjadi letak perbedaan dari penelitian ini. 

Dimana penelitian ini variabel terikatnya berupa keterampilan siswa dalam 

menterjemah teks Arab gundul. 

Rahmad Hidayat (2019) mahasiswa magister UIN Antasari 

Banjarmasin dalam penelitian Tesisnya dengan judul “Implementasi 

Metode Tamyiz dalam Pembelajaran Terjemah Al-Qur′ӑn di SD, SMP, dan 

 
16 A Latif, “Pengaruh Metode Tamyiz dan Disiplin Belajar Terhadap Efektitivitas 

Pembelajaran Nahwu Sharaf (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren),” 

2016, https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/300/. 
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SMA Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin”, memberikan hasil penelitian 

bahwa LPI Sabilal Muhtadin dalam penerapan metode Tamyiz yaitu dengan 

membuatkan kurikulum khusus untuk pembelajaran metode tamyiz. 

Implementasi metode pada sekolah tersebut didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai, selain itu guru Tamyiz yang mengajar juga 

diikutkan pelatihan Tamyiz baik di Indramayu atau yang diselenggarakan 

oleh pihak sekolah. Di sisi lain terdapat problematika yang dihadapi dalam 

implementasi Tamyiz disebabkan karena masih terdapat peserta didik yang 

kurang lancar baca tulis al-Qur′ӑn, peserta didik yang nonalumni yang 

belum pernah sama sekali mengenal Tamyiz, dan santri yang belum faham 

menggunakan kamus kawkaban.17 

Metode penelitian yang digunakan Rahmad yaitu dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis data dengan cara reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan oleh 

Rahmad dan beberapa variabel penelitiannya yang menjadi titik perbedaan 

dengan penelitian ini. Variabel tambahan berupa motivasi belajar pada 

penelitian ini menjadi titik pembeda dengan penelitianRahmad. 

Dapat ditemukan pula penelitian yang senada dalam artikel jurnal 

yang dilakukan oleh Dina Romayani (Jurnal Ta’lim, 2015) dengan judul 

“Efektifitas Metode Tamyiz dalam Menterjemahkan Al-Qur′ӑn Sebagai 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Eksperimen di SMPN Satu 

 
17 Rahmad Hidayat, “Implementasi Metode Tamyiz dalam Pembelajaran Terjemah Al-

Qur′ӑn Di SD, SMP, dan SMA Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin,” Al-Qalam: Jurnal Ilmiah 

Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 5 (2022): 1876–95. 
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Atap I Lelea Tahun 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

Tamyiz efektif untuk membantu dalam menterjemah Al-Qur′ӑn.18 Metode 

penelitian yang digunakan oleh Dina adalah dengan eksperimen kuasi. Hal 

tersebut menjadi titik perbedaan dengan penelitian ini, penelitian ini dengan 

cara deskriptif kualitatif. 

Alfi Fauziah dan Ulfiah juga menuliskan dalam artikel Jurnal 

Psikologi Islam dan Budaya, 2018 dengan judul “Efektivitas Metode Tamyiz 

terhadap Memori dalam Mempelajari Alquran pada Santri Pondok 

Pesantren Quran”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

metode tamyiz terhadap memori dalam mempelajari al-Qur′ӑn. 

Penelitiannya mengemukakan bahwa pada metode Tamyiz terdapat proses 

pengulangan yang bersifat elaborative rehearseal serta terdapat strategi 

belajar neumonic. Al-Qur′ӑn dihafal menggunakan imajinasi dan kata yang 

dibuat menggunakan lagu-lagu populer, sehingga memudahkan santri 

dalam menyimpan informasi di dalam memori jangka panjang.19 

Metode penelitian yang digunakan Alfi yaitu dengan model true-

experimental design dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Metode penelitian Alfi inilah yang juga menjadi titik perbedaan dengan 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

 
18 Dina Romayani, “Efektivitas Metode Tamyiz dalam Menterjemahkan Al-Qur′ӑn Sebagai 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Eksperimen Di SMPN Satu Atap 1 Lelea Tahun 

2014),” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 13, no. 2 (2015). 

19 Alfi Fauziyyah,  Ulfiah, and Ila Nurlaila Hidayat, “Efektivitas Metode Tamyiz Terhadap 

Memori Dalam Mempelajari Alquran Pada Santri Pondok Pesantren Quran,” Jurnal Psikologi Islam 

Dan Budaya 1, no. 1 (2018): 37–52, https://doi.org/10.15575/jpib.v1i1.2070. 
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tujuannya untuk mengetahui implementasi Tamyiz untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan keterampilan menterjemah teks Arab gundul. 

Ditemukan juga masih dalam artikel jurnal yang ditulis oleh 

Mukhroji (Jurnal Kependidikan, 2014) dengan judul “Metode Tamyiz 

(Sebuah Teori Nahwu Shorof Quantum)”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode Tamyiz merupakan sebuah metode yang mampu 

mengantarkan para santri dan siapapun yang belajar metode ini sehingga 

dapat menterjemah al-Qur′ӑn.20  

Penelitian Mukhroji ingin menginformasikan bahwa metode Tamyiz 

ini merupakan inovasi dan juga terobosan baru dalam pembelajaran nahwu 

shorof quantum. Hal ini karena penyampaian materi begitu menyenangkan 

dari yang mudah ke yang sulit, sehingga santri tidak merasa tertekan, 

bahkan santri tanpa beban menghafal dan menterjemah ayat-ayat al-Qur′ӑn 

dengan mudah. Justru penelitian Mukhroji ini semakin mendukung kajian 

dalam pembahasan penelitian kali ini. 

Penelitian terkait metode Tamyiz dan hubungannya dengan motivasi 

belajar juga pernah dilakukan oleh Rinanda Novianti dengan judul thesisnya 

yaitu Pengaruh Penerapan Metode Tamyiz terhadap Motivasi Belajar 

Bahasa Arab Peserta Didik Kelas X SMAN 01 Raman Utara Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh metode Tamyiz secara positif terhadap motivasi belajar bahasa 

 
20 Mukhroji, “Metode Tamyiz (Sebuah Formulasi Teori Nahwu Shorof Quantum),” Jurnal 

Kependidikan II, no. 1 (2014): 161–84. 
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Arab. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 

model angket.21 Penelitian Rinanda justru semakin mendukung penelitian 

ini, bahwa metode Tamyiz dapat berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar santri. Ira Humaira juga telah melakukan penelitian terkait 

Implementasi Tamyiz dalam Menterjemahkan al-Qur′ӑn di SMP al-Qur′ӑn 

Ma’rifatussalam Subang, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran Tamyiz pada sekolah tersebut disesuaikan 

dengan petunjuk buku pintar terjemah al-Qur′ӑn dan kitab kuning, dengan 

model belajar ceramah, latihan, demonstrasi dan teknik laduni.22 Penelitian 

Ira ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Dari penelitian-penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian mengenai implementasi metode Tamyiz untuk meningkatkan 

motivasi belajar santri dan keterampilan menterjemah teks Arab gundul di 

MBS Pleret Yogyakarta belum pernah ada. Sejauh ini beberapa fokus 

penelitian-penelitian sebelumnya memfokuskan penelitian metode Tamyiz 

dengan menterjemah al-Qur′ӑn dan membaca kitab kuning sebagaiamana 

yang diteliti oleh Mulky Solahuddin dan Rahmad Hidayat. Senada dengan 

penelitian Abdul Latif yang mengaitkan Tamyiz dengan efektifitas 

pembelajaran nahwu sharaf. Mukhroji dalam tulisan artikelnya juga 

mencoba untuk mengemukakan bahwa metode Tamyiz merupakan sebuah 

 
21 Novianti Rinanda, “Pengaruh Penerapan Metode Tamyiz Terhadap Motivasi Belajar 

Bahasa Arab Peserta Didik Kelas X SMAN 01 Raman Utara Tahun Pelajaran 2019/2020” (2020). 

22 Ira Humaira, “Implementasi Metode Tamyiz Dalam Menerjemahkan Al-Qur′ӑn di SMP 

Al-Qur′ӑn Ma’rifatussalam Subang” (Institu Ilmu Al-Qur′ӑn Jakarta, 2020). 
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teori nahwu sharaf quantum, yaitu merupakan metode belajar yang 

menyenangkan.  

Alfi fauziah dalam tulisan artikelnya juga ingin menegaskan bahwa 

dalam pembelajaran metode Tamyiz terdapat proses pengulangan yang 

bersifat elaborative reherseal serta menunjukkan adanya strategi belajar 

neumonic. Menurutnya al-Qur′ӑn dapat dihafal dengan menggunakan 

imajinasi dan kata yang dibuat dengan lagu-lagu opuler, sehingga 

memudahkan dalam menyimpan memori jangka panjang.  

Adapun penelitian yang mencoba menghubungkan secara langsung 

antara metode Tamyiz dengan motivasi belajar dan menterjemah teks Arab 

gundul secara simultan belum pernah peneliti temukan. Baru terdapat 

penelitian dari Rinanda yang mencoba menghubungkan metode Tamyiz 

dengan motivasi belajar saja, belum menyentuh pada ranah implementasi 

dalam meningkatkan keterampilan dalam menterjemah teks Arab gundul. 

Berbeda dengan penelitian ini yang mencoba mencari benang merah terkait 

seberapa berpengaruhnya metode Tamyiz ini untuk dapat meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Arab yang kemudian juga dapat membantu 

meningkatkan keterampilan menterjemah teks Arab gundul. Bagaimanapun 

penelitian ini selanjutnya diharapkan mampu memperkaya khazanah 

keilmuan pendidikan Islam, terutama dalam metode belajar untuk 

meningkatkan keterampilan memahami teks Arab gundul. 
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E. Metode Penelitian  

Penelitian ini awal mula dilakukan dengan menentukan subyek 

penelitian, dalam hal ini subyek ditentukan dengan pengambilan sampel 

kepada seluruh pihak yang terkait baik secara langsung ataupun tidak 

langsung dengan pelaksanaan implementasi metode Tamyiz di MBS Pleret 

Yogyakarta. Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengumpulan data, yang 

dilakukan dengan cara melakukan observasi secara langsung baik pada 

proses pembelajaran metode Tamyiz atapun pada kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan metode Tamyiz. Selain itu juga dilakukan 

wawancara kepada responden yang bersangkutan dengan kebutuhan 

penelitian mulai dari pihak Mudir pesantren hingga santri dan ustadz/ah 

selaku pelaksana dalam program tersebut. Tidak lupa peneliti juga 

menelusuri dokumen-dokumen yang berkaitan secara lebih mendalam lagi 

untuk mendapatkan data yang jenuh.  

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis 

teori Miles, Huberman dan Saldana dengan melakukan pemilihan atau 

penyeleksian data, kemudian menyajikan data hingga mengerucut, dan 

terakhir melakukan kesimpulan dari data yang diperoleh selama melakukan 

penelitian.  
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Berikut dijelaskan secara lebih terperinci tahapan-tahapan penelitian 

yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan yang 

diinginkan peneliti,23 dengan rincian sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini jika dilihat dari obyek penelitiannya adalah berjenis 

penelitian lapangan, yang mana data dari dokumen sekolah, observasi, 

wawancara, kurikulum dan bahan ajar dijadikan sebagai sumber primer 

dalam penelitian. Hal ini disebabkan dalam penelitian ini dijabarkan 

implementasi metode Tamyiz untuk meningkatkan motivasi belajar 

santri dan keterampilan menterjemah teks Arab gundul. Adapun isi 

kegunaan penelitian ini termasuk kedalam penelitian terapan (applied 

research). 

Dalam penelitian kali ini, peneliti berupaya untuk menggali 

pelaksanaan implementasi metode Tamyiz dalam meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Arab santri dan keterampilan menterjemaah teks 

Arab gundul, juga sekaligus ingin menelusuri lebih mendalam 

problematika yang terjadi dalam pengimplementasian metode Tamyiz 

di MBS Pleret Yogyakarta. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak 

ada penemuan teori baru dan justru mengkontekstualisasikan teori yang 

telah ada sehingga kegunaan dari penelitian ini lebih mengarah pada 

penelitian terapan. 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 2. 
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2. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dikatakan penelitian deskriptif karena fungsi 

penelitian ini yang merujuk pada pendeskripisian sekaligus jawaban dari 

persoalan-persoalan suatu fenomena dalam variabel tunggal, korelasi 

ataupun perbandingan.24 Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data berupa pendapat, tanggapan, 

informasi, konsep-konsep dan atau keterangan yang berbentuk uraian 

dalam mengungkap suatu fakta terkait penerapan implementasi metode 

Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta.25 Pada prakteknya peneliti akan 

mengumpulkan segala sumber tekstual yang memiliki keterkaitan 

dengan masalah yang dihadapi yakni metode Tamyiz, motivasi belajar 

dan keterampilan menterjemah teks Arab gundul pada santri SMA MBS 

Pleret Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

Sumber data kualitatif dalam penelitian ini merupakan data berupa 

kata-kata lisan atau sesuatu tertulis, benda-benda secara detail yang 

dicermati oleh peneliti sebagai informasi penelitian.26 Beberapa sumber 

data pada penelitian kali ini berupa:  

 
24 Zainal Arifin, Penelitian Pendiidkan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 54. 

25 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2007), hlm. 4. 

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ke-12 (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 22. 
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a. Orang (People)  

Orang merupakan sumber data yang dapat memberikan 

informasi berupa jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitian 

ini, peneliti merekam seluruh jawaban dari narasumber atas 

pertanyaan-pertanyaan peneliti yang berkaitan langsung ataupun 

tidak langsung dengan tema penelitian. Sebagai contoh dalam 

penelitian ini, sumber data orang yang dijadikan peneliti sebagai 

sumber informasi penelitian krusial, yakni terfokuskan pada 

beberapa subyek berikut: 

1) Mudir PPM MBS Pleret Yogyakarta 

2) Wakil mudir bagian kurikulum PPM MBS Pleret Yogyakarta. 

3) Guru pengajar metode tamyiz di PPM MBS Pleret Yogyakarta 

4) Guru pengajar mata pelajaran ISMUBA di PPM MBS Pleret 

Yogyakarta sekitar 4 (empat) ustadz. Keempat responden 

tersebut dipilih karena sebagai pengajar mapel Tarikh, Fiqih, 

Akhlaq, dan Aqidah yang secara langsung menggunakan buku 

teks Arab gundul.  

5) Santri-santri SMA PPM MBS Pleret sekitar 12 (dua belas) 

santri, perwakilan dari tiap kelasnya diambil 2 responden dari 

santri putra dan putri. Responden yang dipilih adalah santri 

alumni SMP MBS Pleret yang telah mempelajari metode 

Tamyiz. 

b. Tempat (Place)  
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Sumber data tempat dalam penelitian ini yaitu sesuatu yang 

menyajikan tampilan keadaan baik secara diam ataupun bergerak. 

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan tempat tidak bergerak 

seperti ruangan kelas serta kelengkapan sarana dan prasarana 

sekolah maupun asrama yang menunjukan proses 

pengimplementasian metode Tamyiz sebagai sumber data.  

Tempat bergerak yang dijadikan sumber data yaitu seperti 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung antara ustadz dan 

santri, antusiasme para santri dalam berkegiatan dan partisipasi 

seluruh guru dalam mendukung pengimplementasian progam 

metode Tamyiz di PPM MBS Pleret Yogyakarta, hal ini menjadi 

sumber utama bagi peneliti dalam menyusun penelitian ini. 

c. Kertas (Paper)  

Penelitian ini banyak didukung oleh sumber data tertulis 

yang didapatkan dari buku, majalah, arsip, dan dokumen tertulis.27 

Sumber data jenis ini sangat membantu peneliti dalam menggali dan 

menelusuri informasi yang berkaitan dengan pengimplementasian 

metode Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta. terlebih lagi sangat 

terbantu dalam hal penelususran terkait kurikulum sekolah, 

penelusuran terhadap rapor santri dan terkait laporan evaluasi hasil 

pembelajaran Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta. 

 
27 Arikunto, hlm. 66. 
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Peneliti juga menggunakan teknik pengambilan sample 

purposive sampling, hal ini dipilih dengan tujuan untuk membantu 

peneliti dalam memutuskan sampel penelitian secara mandiri 

dengan tetap melalui pertimbangan yang logis.28 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh informasi yang akurat, diperlukan adanya data 

yang valid sehingga mampu mengungkapkan permasalahan yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah:  

a. Observasi  

Observasi sebagai suatu bentuk penelitian dengan 

melakukan penyelidikan dan pengamatan kepada obyek yang 

diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung, pada 

penelitian ini ditinjau dari instrumentalnya maka termasuk sebagai 

observasi terstruktur dengan perekaman data yang terencana, 

terstruktur lagi rinci.29  Sementara jika ditinjau dari proses 

pelaksanaan pengumpulan data, maka penelitian kali ini tergolong 

sebagai observasi non-participant yakni peneliti tidak terlibat 

langsung dalam aktifitas orang yang sedang diamati melainkan 

hanya mengamati secara independen. Langkah observasi ini 

 
28 Ma Dolores C. Tongco, “Purposive Sampling as a Tool for Informant Selection,” 

Ethnobotany Research and Applications 5 (2007): 147–58, hlm. 151.  

29 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 131.  
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digunakan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari obyek 

yang diselidiki seperti letak geografis MBS Pleret Yogyakarta, 

sarana prasarana, serta pelaksanaan implementasi metode Tamyiz 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 

menterjemah teks Arab gundul pada santri MBS Pleret Yogyakarta.  

b. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

percakapan (tanya jawab) yang perlu dilakukan guna 

mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau 

subyek penelitian secara lisan atau langsung.30 Wawancara yang 

dilakukan pada penelitian ini  adalah wawancara semi-terstruktur 

dimana peneliti selaku pewawancara menetapkan sendiri masalah 

dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan namun tidak 

menutup kemungkinan adanya improvisasi dari pewawancara 

ketika wawancara berlangsung, karena bergantung pada 

keterampilan terwawancara dalam mengatur alur dan tema 

pembicaraan.31 

Frekuensi wawancara yang peneliti lakukan untuk masing-

masing narasumber tidaklah sama, bergantung pada kecukupan data 

yang peneliti perlukan, data-data tersebut dikumpulkan dari 

 
30 Sutisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 74. 

31 Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, hlm. 123. 
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berbagai sumber diantaranya wawancara, hasil observasi, file-file 

dokumentasi sekolah dan informasi-informasi lain yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Berikut topik yang menjadi fokus peneliti 

dalam wawancara: 

1) Mudir MBS Pleret Yogyakarta mengenai strategi kebijakan 

program-program sekolah yang diberlakukan kepada semua 

siswa dan juga tenaga pendidik terkait implementasi metode 

Tamyiz. 

2) Wakil mudir bagian kurikulum, kebijakan program-program 

kurikulum yang diberlakukan pada pembelajaran yang 

berkaitan dan bersinggungan dengan metode Tamyiz. 

3) Guru pengajar metode Tamyiz, strategi guru dalam 

mengimplementasikan metode Tamyiz terhadap motivasi 

belajar dan keterampilan menterjemah teks Arab gundul.  

4) Guru pengajar ISMUBA, mengenai keterampilan siswa dalam 

memahami teks Arab gundul pada saat pembelajaran yang 

berhubungan dengan teks Arab gundul saat pelajaran di kelas. 

5) Para siswa, guna mengetahui program-program inti (berupa 

pelajaran) dan pendukung (matrikulasi tambahan) yang diikuti 

dalam kaitannya dengan pengimplementasian metode Tamyiz 

terhadap motivasi belajar dan keterampilan menterjemah teks 

Arab gundul di MBS Pleret Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  
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Dokumentasi dilakukan guna memperoleh informasi dari 

data-data yang sudah ada ke dalam bentuk tulisan catatan dan 

benda-benda lainnya.32 Dokumentasi penelitian kali ini dilihat dari 

sumbernya maka termasuk dokumentasi catatan resmi dimana 

dilakukan pengumpulan beberapa catatan resmi seperti data 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan silabus pembelajaran guru metode Tamyiz dan data pendukung 

lain yang dibutuhkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memproses pemecahan data menjadi komponen-komponen yang lebih 

kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu.33 Pada penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan analisis data metodologis yakni teknis penelitian 

yang dibawa oleh Miles, Huberman dan Saldana, dengan rincian:  

a. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Kondensasi data ialah proses pemilihan atau seleksi, 

berfokus dan menyederhanakan serta melakukan tindakan 

pergantian data yang didapatkan di observasi lapangan, transkip 

wawancara, dokumen ataupun data empiris. Data kualitatif yang 

telah didapatkan tersebut kemudian diubah dengan seleksi, 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 310. 

33 Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), hlm. 

329. 
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meringkas atau uraian menggunakan kata-kata pribadi dan lain 

sebagainya. Berdasarkan data yang dimiliki tersebut, peneliti 

kemudian mencari tema, data dan pola mana yang penting, 

sedangkan yang tidak penting akan disingkirkan. Pada penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi secara langsung di MBS Pleret Yogyakarta mengenai 

implementasi metode Tamyiz terhadap motivasi belajar dan 

keterampilan menterjemah teks Arab gundul. 

b. Penyajian Data (Data Display)  

Data yang akan disajikan terlebih dahulu melewati tahap 

reduksi agar peneliti lebih mudah untuk memahami permasalahan 

yang saling terkait dalam penelitian. Pada umumnya penyajian data 

merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah 

mengerucut hingga membentuk suatu kesimpulan. Bentuk penyajian 

data adalah beragam, adakalanya berbentuk bagan, uraian singkat, 

skema dan semacamnya.  

Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data terkait dengan teori yang akan digunakan, kurikulum 

pembelajaran sekolah, tenaga pendidik, peserta didik dan bahkan 

hingga sarana prasarana terkait, untuk kemudian mengantarkan pada 

langkah selanjutnya berupa observasi, wawancara dan dokumentasi 

terkait strategi pengimplementasian metode Tamyiz di MBS Pleret 
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Yogyakarta dalam meningkatkan motivasi belajar santri dan 

keterampilan menterjemah teks Arab gundul.  

c. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  

Langkah terakhir dari tahapan analisis data ialah 

pengambilan kesimpulan. Tahap ini merupakan suatu proses di 

mana peneliti menginterpretasikan data dari awal pengumpulannya 

disertai pembuatan pola dan uraian penjelasan hingga pada 

pengambilan kesimpulan sebagai bukti penelitian yang telah 

dilakukan. Setelah menyajikan data terkait implementasi metode 

Tamyiz terhadap motivasi belajar dan keterampilan menterjemah 

teks Arab gundul pada santri MBS Pleret Yogyakarta, maka peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan tentang strategi atau kebijakan 

yang diterapkan sekolah dalam implementasi metode Tamyiz dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menterjemah teks 

Arab gundul. Tahap-tahap tersebut apabila digambarkan adalah 

sebagai berikut: 

Gambar. 1 

Model Komponen Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Collection 

Data 

Condensation 

Conclusion: 

Drawing/Verifying 

Data Display 
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji kredibilitas data penelitian dengan menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik ini merupakan pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan faktor lain di luar data primer guna keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.34 Berikut 

merupakan jenis triangulasi yang digunakan oleh peneliti  

a. Triangulasi sumber: peneliti melakukan pembandingan dan 

pengecekan ulang derajat kepercayaan informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan sumber yang berbeda terkait pembelajaran 

metode Tamyiz baik di kelas maupun di luar kelas MBS Pleret 

Yogyakarta untuk mengetahui tahapan implementasi metode 

Tamyiz.  

b. Triangulasi teori: peneliti memadukan fakta-fakta pelaksanaan 

implementasi metode Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta dengan 

beberapa teori yang terkait melalui dua cara, secara induktif dan 

logika.  

c. Transfermability: peneliti menguraikan secara rinci tempat dan 

konteks penelitian untuk memberi gambaran kepada pembaca 

terkait implementasi metode Tamyiz terhadap motivasi belajar dan 

keterampilan menterjemah teks Arab gundul pada santri MBS 

Pleret Yogyakarta. 

 
34 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 183. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan tesis ini berisi uraian tentang tahapan-

tahapan pembahasan yang dilakukan oleh penulis. Adapun sistematika 

pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:  

Bab I terdiri dari pendahuluan yang mengantarkan pada inti 

pembahasan selanjutnya, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi pembahasan terkait kerangka teoritik yang berkaitan 

dengan metode Tamyiz, motivasi belajar, dan keterampilan menterjemah 

teks Arab gundul. 

Bab III pembahasan tentang setting geografis dari lokasi penelitian, 

yakni Muhammadiyah Boarding School (MBS) Pleret Yogyakarta yang 

meliputi sejarah singkat berdiri dan berkembangnya MBS Pleret 

Yogyakarta, deskripsi geografis lokasi, visi dan misi, kurikulum, struktur 

organisasi dan tenaga kependidikan, program-program sekolah serta sarana 

dan prasarana sekolah.  

Bab IV merupakan pembahasan inti sebagai jawaban dari rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang meliputi implementasi 

metode Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi 

belajar santri. Pembahasan selanjutnya yaitu implementasi metode Tamyiz 

untuk meningkatkan keterampilan santri dalam menterjemah teks Arab 
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gundul, dan pembahasan terakhir terkait problematika yang terjadi selama 

pelaksanaan implementasi metode Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta. 

Bab V merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan, 

sekaligus jawaban dari rumusan masalah, saran dan kritik tentang 

implementasi metode Tamyiz untuk meningkatkan motivasi belajar santri 

dan keterampilan menterjemah teks Arab gundul di MBS Pleret 

Yogyakarta. Terakhir pada bab ini adalah daftar pustaka, lampiran dan 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pada pembahasan dan hasil penelitian, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi penerapan metode Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta 

dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu; pertama, tahap 

persiapan, pada tahap ini terdapat beberapa program yang dilakukan 

diantaranya: a) pengenalan metode Tamyiz kepada seluruh santri, 

seluruh ustadz/ah dan karyawan MBS Pleret Yogyakarta, b) menyiapkan 

tenaga pendidik yang tersertifikasi ahli sebagai pengajar metode Tamyiz, 

c) Menyiapkan tutor sebaya untuk membantu dalam pelaksanaan 

program belajar metode Tamyiz, d) pengadaan media belajar sebagai 

pendukung dslsm proses pembelajaran metode Tamyiz. 

 Kedua, tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan ini agenda yang 

dilakukan yaitu menyelenggarakan dauroh (pelatihan), terdapat dua 

model dauroh yang diselenggarakan yaitu dauroh untuk seluruh 

ustadz/ah dan karyawan MBS Pleret Yogyakarta. Dauroh model kedua 

yaitu dauroh untuk seluruh santri MBS Pleret Yogyakarta. 

 Ketiga, tahap evaluasi, yaitu sebagai tahapan yang dilakukan untuk 

mengetahui kualitas pembelajaran yang telah dirancang dan 

diimplementasikan. Evaluasi metode Tamyiz di MBS Pleret Yogyakarta 

dilakukan dengan dua model yaitu Tamyiz sebagai ilmu keterampilan 
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(Tamyiz intensive) evaluasi dilakukan oleh tutor sebaya pada saat 

pelaksanaan dauroh sistem blok dengan cara ujian lisan secara langsung, 

dan Tamyiz sebagai ilmu pengetahuan (Tamyiz inside) evaluasi 

dilakukan secara langsung oleh ustadz pengampu metode Tamyiz baik 

secara lisan maupun tulis, secara tulis dalam pelaksanaan ujian tengah 

semester dan ujian akhir semester. 

2. Metode Tamyiz dalam implementasinya di MBS Pleret Yogyakarta 

dapat meningkatkan motivasi belajar santri, hal ini dibuktikan dengan 

munculnya mental positif yang dialami oleh santri pada saat belajar 

dengan metode Tamyiz, yaitu kemampuan atensi yang lebih terfokus. 

Terpusatnya perhatian santri ini setidaknya dapat dijelaskan dengan dua 

dari beberapa faktor yang mempengaruhi atensi, yaitu novelty, metode 

Tamyiz dapat dinilai santri sebagai stimulus baru atau lebih tepatnya 

metode baru yang cenderung menarik perhatian mereka. Selain itu 

terlihat adanya personal significance, yaitu adanya relevansi yang 

berkesinambungan antara yang dipelajari dengan apa yang menjadi 

kebutuhan, yaitu kebutuhan dalam menterjemah teks arab gundul, hal ini 

dapat mengarahkan dan mempertahankan perhatiannya. Proses mental 

yang positif tersebut pada akhirnya membentuk sikap dan perilaku 

belajar yang positif pula. 

3. Metode Tamyiz yang diimplementasikan di MBS Pleret Yogyakarta 

dapat membantu meningkatkan keterampilan santri dalam menterjemah 

teks Arab gundul, hal ini dikarenakan pembelajaran Tamyiz disesuaikan 
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dengan prinsip dan tahapan Brain based learning, yaitu pembelajaran 

yang dirancang untuk disesuaikan dengan cara kerja otak secara alamiah 

untuk belajar.  

 Model belajar Tamyiz dalam menterjemah teks Arab gundul ini 

dengan cara penerjemahan kata demi kata atau dikenal dengan 

penerjemahan secara harfiah, menggunakan metode tikror yaitu 

pengulangan. Pengulangan yang dilakukan secara integratif tersebut 

sangat efektif dalam penyimpanan informasi di dalam pikiran jangka 

panjang (long term memory). Selain itu yang menarik dari Tamyiz ini 

adalah pembelajaran dengan metode lagu. Materi Tamyiz yang 

dikelompokkan pada masing-masing kolom dibaca dan dihafal dengan 

cara dilagukan ini menjadi bentuk encoding yang masuk ke dalam 

memory, dan hal tersebut lebih memudahkan santri dalam memunculkan 

kembali apa yang telah dipelajarinya ketika menterjemah teks Arab 

gundul. 

 Teknik belajar laduni (ilate kudu muni) juga menjadi salah satu 

teknik dari pembelajaran Tamyiz. Teknik belajar sambil mengeraskan 

suara ini adalah sebagai salah satu cara untuk mengoptimalkan 

penggunaan potensi otak kanan dan otak kiri secara seimbang. Beberapa 

model belajar Tamyiz sebagaimana yang telah dijelaskan tersebut 

mampu memberikan stimulus baru bagi santri dalam keterampilan 

menterjemah teks Arab gundul. 
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4. Problematika yang terjadi dalam mengimplementasikan metode Tamyiz 

di MBS Pleret Yogyakarta diantaranya yaitu; dari aspek materi bahan 

ajar yang keseluruhannya menggunakan teks Arab gundul. Tenaga 

pendidik yang tersertifikasi pengajar Tamyiz juga masih kurang, 

mengingat santri yang kian tahun bertambah jumlahnya. Problematika 

pada alokasi waktu yang diperuntukkan untuk belajar Tamyiz dirasa 

masih kurang, dalam satu minggu hanya terdapat empat jam pertemuan 

untuk materi Tamyiz dan penambahan dauroh intensif selama tiga 

minggu pada awal tahun ajaran baru. 

 Pada aspek peserta didik terdapat ketidaksamaan capaian materi 

Tamyiz terlebih di kelas satu SMA, hal tersebut dikarenakan terdapat 

santri bukan alumni MBS Pleret yang sama sekali belum pernah belajar 

Tamyiz sehingga harus belajar dari Tamyiz 1. Selain itu perlu juga 

adanya pengontrolan kemampuan pemahaman Tamyiz bagi tutor sebaya 

dan kaderisasi tutor sebaya baru untuk membantu pembelajaran Tamyiz, 

karena tutor sebaya sangat berkontribusi dalam pengajaran Tamyiz di 

MBS Pleret. Adapun dalam hal sarana dan prasarana sudah tercukupi dan 

tidak terdapat problematika yang cukup fatal. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian bertahap yang telah dilakukan peneliti, maka kajian 

penelitian ini menghasilkan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi sekolah 

Saran pertama, perlu adanya sosialisasi ketercapaian target dan SOP 

pelaksanaan setiap program Tamyiz kepada seluruh santri, 

ustadz/ustadzah dan seluruh karyawan. Kedua, perlu dilakukan evaluasi 

program pembelajaran metode Tamyiz baik yang bersifat makro 

maupun mikro. Makro yaitu evaluasi yang dilakukan untuk program 

Tamyiz secara keseluruhan yang meliputi reacting evaluation, learning 

evaluation, behavior evaluation dan result evaluation. Evaluasi yang 

sifatnya mikro dapat dilakukan di dalam kelas. 

2. Bagi tenaga pendidik 

Perlunya konsistensi dalam mengimplementasikan metode Tamyiz 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menterjemah 

teks Arab gundul di MBS Pleret Yogyakarta. Memberikan himbauan 

kepada pengampu mata pelajaran Ismuba untuk ikut serta dalam 

menerapkan metode Tamyiz dalam pembelajaran yang berkaitan 

dengan menterjemah teks Arab gundul, hal tersebut bertujuan supaya 

santri semakin menguasai terjemah teks Arab gundul dengan metode 

Tamyiz karena dengan begitu akan semakin meningkatkan 

keterampilan santri dalam menterjemah Teks Arab gundul, dan 

menghindarkan santri dari ketergantungan pada terjemahan dari 

ustadz/ah nya 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi penelitian dan peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian 

secara lebih mendalam terkait efektifitas implementasi metode Tamyiz 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menterjemah 

teks Arab gundul. 
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